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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak dari Work Life Balance, Kesejahteraan, dan
Keterlibatan Pegawai terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Pati. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, yaitu
dengan mengirimkan kuesioner kepada 60 orang responden yang terdiri dari pegawai di
beberapa bidang. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan teknik regresi linear
berganda guna mengetahui hubungan serta pengaruh dari setiap variabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara bersamaan, ketiga variabel yaitu Work Life Balance,
Kesejahteraan, dan Keterlibatan Pegawai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai. Secara individual, Work Life Balance dan Keterlibatan Pegawai menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan, sementara Kesejahteraan tidak berpengaruh signifikan. Di
antara ketiga variabel, Keterlibatan Pegawai merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini menyatakan bahwa meningkatkan keterlibatan
pegawai menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja organisasi publik.

Kata Kunci: Work Life Balance, Kesejahteraan, Keterlibatan Pegawai, Kinerja Pegawai.

Abstract

This study aims to understand the impact of Work-Life Balance, Well-Being, and Employee
Engagement on Employee Performance at the Pati Regency Education and Culture Office. The
study employed a quantitative approach with a survey method, sending questionnaires to 60
respondents, consisting of employees across various fields. To analyze the data, the researcher
employed multiple linear regression techniques to determine the relationship and influence of
each variable. The results showed that, collectively, all three variables—Work-Life Balance,
Well-Being, and Employee Engagement—have a significant influence on employee
performance. Individually, Work-Life Balance and Employee Engagement showed a positive
and significant influence, while Well-Being had no significant effect. Among the three variables,
Employee Engagement was the most influential factor in improving employee performance.
This study suggests that increasing employee engagement is a crucial factor in improving the
performance of public organizations.

Keywords: Work-Life Balance, Well-Being, Employee Engagement, Employee Performance.
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PENDAHULUAN

Kinerja  pegawai  di sektor
pemerintahan  khususnya di  Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pati, menjadi fenomena penting yang perlu
diteliti dalam era modern yang penuh
tantangan dan perubahan. Penurunan
kinerja pegawai merupakan salah satu
masalah yang dihadapi, meskipun rata-rata
kinerja terlihat stabil. Hal ini menunjukkan
perlunya analisis yang lebih mendalam
untuk memahami faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kinerja tersebut,
terutama dalam konteks meningkatnya
tuntutan masyarakat akan layanan yang
lebih baik.

Beberapa faktor yang dianggap
memengaruhi kinerja pegawai adalah work
life balance, kesejahteraan dan
keterlibatan. Penelitian yang dilakukan
oleh Putra dan Indrawijaya (2024)
menunjukkan bahwa work life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Namun, penelitian lain
oleh Istiyana dan Ariani (2024) work life
balance secara langsung tidak memiliki
pengaruh  signifikan secara langsung
terhadap kinerja pegawai. Kedua penelitian
ini menunjukkan adanya perbedaan hasil
dalam literatur yang ada, sehingga
menimbulkan

pertanyaan ~ mengenai
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pengaruh yang sebenarnya dari faktor
tersebut.

Sriwidodo dan  Haryanto
(2010) menyatakan  bahwa kesejahteraan
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Pratama et
al.,(2024) yang menyimpulkan bahwa
kesejahteraan pegawai tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Faktor
keterlibatan juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja, sebagaimana
diungkapkan oleh Saputra dan Suhaji
(2024). Namun, dalam penelitian yang
dilakukan oleh Baharsyah dan
Nugrohoseno (2021) ditemukan bahwa
keterlibatan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Perbedaan hasil ini
mengidentifikasikan perlunya penelitian
lebih lanjut untuk memahami konteks yang
berbeda, serta faktor-faktor lain seperti
budaya organisasi dan kondisi kerja yang
mungkin mempengaruhi hubungan antara
keterlibatan dan kinerja pegawai.

Berdasarkan tinjauan ini, penelitian
ini  bertuyjuan  untuk  menjembatani
kesenjangan dengan memeriksa hubungan
antara work life balance, kesejahteraan, dan
keterlibatan terhadap kinerja pegawai.
Hipotesis penelitian ini adalah bahwa work

life balance, kesejahteraan, dan
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keterlibatan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Kinerja pegawai adalah faktor
penting dari keberhasilan organisasi,
terutama di sektor-sektor pemerintahan
seperti Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Pati, yang memiliki tugas besar
dalam menyediakan layanan publik.

Berdasarkan data Sasaran Kinerja
Pegawai (SKP) di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Pati dari tahun
2022 hingga 2024, terdapat 60 pegawai
ASN di kantor induk. Meskipun rata-rata
kinerja pegawai terlihat stabil, data
menunjukkan adanya indiksi penurunan

yang perlu di perhatikan.

Tabel 1.1 Capaian Nilai SKP Kantor
Induk Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Pati Tahun
2022-2024 dengan bentuk skala angka

NO. | Tahun | Target Perilaku | Kerja Sama  Kategori
Kinerja Kinerja | Tim Kinerja

2022 3 3 3 Cukup Baik

2023 2 2 2 Baik
2024 2 2 2 Baik

W=

Tabel 1.1 menunjukkan capaian nilai
sasaran kinerja pegawai dari tahun 2022
hingga 2024. Pada skala 1-4, di mana 1
menunjukkan kinerja optimal dan 4
menunjukkan kategori buruk, hasilnya

menggambarkan perkembangan kinerja
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pegawai. Rata-rata sasaran kinerja pegawai
untuk tahun 2022 adalah 3, yang
menunjukkan kategori “cukup baik”,
mencerminkan tantangan signifikan dalam
mencapai kinerja optimal. Selanjutnya,
pada tahun 2023 dan 2024, rata-rata sasaran
kinerja pegawai tetap di angka 2 dengan
kategori “baik”, menunjukkan adanya
stagnasi dalam pencapaian kinerja pegawai
optimal.

Apabila dilihat dari fenomena
permasalah di atas, maka peneliti memiliki
ketertarikan untuk melakukan analisis dan
meneliti lebih luas terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja pegawai
dengan melakukan penelitian  yang
berjudul “Hubungan Antara Work Life

Balance, Kesejahteraan Dan
Keterlibatan, Untuk Meningkatkan Kinerja
Pegawai di Kantor Induk Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Pati”

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif. Dengan

menggunakan desain  penelitian  ini,
diharapkan dapat mengidentifikasi
hubungan antara variabel work life
balance, kesejahteraan dan keterlibatan

terhadap kinerja pegawai.
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Populasi dan Sampel

Penelitian ini melibatkan seluruh
pegawai ASN di kantor induk Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pati, yang berjumlah 60 orang. Dengan
menggunakan seluruh populasi sebagai
sampel, pendekatan ini memungkinkan
pengumpulan data yang lebih akurat dan
representatif mengenai kinerja pegawai.
Tujuan dari penggunaan seluruh pegawai
adalah untuk memperoleh pandangan
komprehensif tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja.

Teknik Pengambilan Sampel

Dalam  penelitian  ini,  teknik
pengumpulan data yang digunakan ada 3
metode utama yaitu meliputi :
1. Kuesioner :

Penggunaan kuesioner
memungkinkan peneliti memperoleh data
yang dapat diolah secara statistik guna
mendukung analisis yang objektif dan

terpercaya. Adapun bentuk skala likert

menurut Simamora (2022) sebagai berikut:

Tabel 3.2 Skala Pengukuran

Jawaban Kode Skor
Sangat Sefuju SS 5
Setuju s 4
Kurang Setuju KS 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1
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2. Observasi

Dalam penelitian, observasi dapat
dilakukan secara struktur maupun tidak
struktur, tergantung pada kebutuhan dan
pendekatan penelitian yang digunakan.
Teknik ini dapat digunakan baik kuantitatif
maupun kualitatif untuk mendapatkan data
yang autentik tentang perilaku, interaksi,

dan fenomena di lapangan.

3. Pengumpulan Data Sekunder

Data SKP (Sasaran Kinerja Pegawai)
yang diperoleh dari instansi akan
digunakan sebagai data sekunder. Data ini
akan dianalisis untuk melihat tren kinerja
pegawai dari tahun sebelumnya dan
hubungannya dengan hasil kuesioner.
Analisis ini akan membantu mendukung
temuan dari metode pengumpulan data

lainnya.

Teknik Analisis Data

Pengolahan data dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) yang
dipilih karena kemampuannya dalam
menghasilkan analisis yang akurat dan
terukur. Keandalan SPSS juga didukung
oleh Hustia et al. (2021) dalam Rusmayadi
et al., (2023) yang menyatakan bahwa

aplikasi ini unggul dalam efisiensi dan
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validitas  dalam  pengolahan  data

kuantitatif.

Uji Validitas

Menurut Ghozali (2021) dalam Dianti
dan Handayani (2022), wuji validitas
digunakan untuk mengevaluasi sejauh
mana instrumen penelitian, terutama
kuesioner, mampu menghasilkan data yang
benar-benar mencerminkan tujuan
penelitian. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pelaksanaan uji
validitas antara lain: Sebuah item
dinyatakan valid apabila nilai signifikansi
yang diperoleh kurang dari 0,05, yang
menunjukkan  bahwa item tersebut
memiliki hubungan signifikan dengan
keseluruhan indikator dalam variabel,
sehingga  layak

digunakan  dalam

penelitian.

Reliabilitas

Sementara itu, Ghozali (2021) dalam
Dianti dan Handayani (2022), menyatakan
bahwa uji reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui  sejauh  mana instrumen
penelitian menunjukkan konsistensi hasil
ketika digunakan dalam kondisi yang
serupa. Uji ini penting agar kuesioner yang
digunakan dapat menghasilkan data yang
stabil dan tidak berubah-ubah, sehingga
hasil penelitian lebih dapat diandalkan.
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Adapun rincian mengenai uji reliabilitas
adalah sebagai berikut:

Suatu variabel dikategorikan reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha yang
diperoleh > 0,60, yang menandakan bahwa
itemitem dalam  kuesioner tersebut
memiliki hubungan internal yang memadai

dalam mengukur variabel yang dimaksud.

Analisis Deskritif
Pendekatan ini  memungkinkan
pemahaman yang lebih dalam tentang pola,
tren, dan hubungan yang terdapat dalam
data, serta memberikan konteks yang
diperlukan untuk menginterpretasikan hasil
penelitian. Oleh karena itu, statistik
deskriptif lebih dari sekadar angka; ia
merupakan alat penting untuk
menggambarkan realitas yang kompleks
dengan cara yang mudah dipahami.
Penjelasan ini menyoroti betapa krusialnya
statistik  deskriptif dalam membantu
peneliti dan pembaca menarik kesimpulan

yang berarti dari data yang telah
dikumpulkan.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah tahap
penting dalam analisis regresi untuk
memastikan kevalidan model, seperti yang
dijelaskan oleh Ghozali (2021) dalam
Dianti dan Handayani (2022), yaitu :
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1. Uji normalitas digunakan untuk
menentukan apakah variabel residual
mengikuti distribusi normal; jika nilai
signifikansi > 0,05, maka HO

diterima, yang menunjukkan
distribusi normal.

2. Uji multikolinearitas mengevaluasi
adanya hubungan antar variabel
independen, di mana VIF < 10
menunjukkan adanya
multikolinieritas, sedangkan VIF >
10 menunjukkan tidak ada.

3. Selain itu, uji heterokedastisitas
memeriksa ketidaksamaan varian
residual antar pengamatan, di mana
pola tertentu dalam scatterplot
mengindikasikan ~ masalah  ini,

sementara pola acak menunjukkan

tidak ada.

Secara keseluruhan, ketiga uji
ini membantu mengidentifikasi potensi
masalah yang dapat memengaruhi hasil
analisis, sehingga model regresi dapat
diinterpretasikan dengan lebih akurat dan
diandalkan, sesuai dengan penjelasan
Ghozali (2021) dalam kutipan oleh Dianti
dan Handayani (2022).

Regresi Linear Berganda
Ghozali (2021) dalam kutipan

penelitian oleh Dianti dan Handayani
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(2022) menjelaskan bahwa analisis regresi
linear berganda adalah metode statistik
yang berfungsi untuk menguji pengaruh
berbagai variabel independent (X1), (X2),
dan (X3) pada sebuah variabel dependen
(Y). Bentuk model regresi yang digunakan
adalah sebagai berikut :

Y=a+blX1+b2X2+b3X3+e

Keterangan :

Y : Kinerja Pegawai

A : Konstanta

b1,b3,b3 Koefisien regresi variable
bebas

X1 : Work Life Balance

X2 : Kesejahteraan

X3 : Keterlibatan

E : Galat (error)

Ujit

Uji t digunakan untuk mengukur
sejauh mana pengaruh suatu variabel
independen  secara  individu  dapat
menjelaskan  variasi pada  variabel
dependen Ghozali (2021) dalam Dianti dan
Handayani (2022) pelaksanaan uji t
dilakukan dengan mempertimbangkan nilai
signifikan pada tingkat kepercayaan yang
ditetapkan, yaitu 0,05. Kriteria untuk uji

statistik t adalah sebagai berikut :
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1. Jika nilai signifikan < 0,05, maka
hipotesis  diterima, yang berarti
terdapat pengaruh antara variabel
independen dan variabel dependen.

2. Jika nilai signifikan > 0,05, maka
hipotesis ditolak, yang menunjukkan
tidak adanya pengaruh antara variabel

independen dan variabel dependen.

Uji F

Uji F digunakan untuk menentukan
apakah model regresi dapat digunakan
untuk menganalisis pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen

Ghozali (2021) dalam Dianti dan

Handayani (2022). Uji F dilakukan dengan

membandingkan nilai signifikan dengan

tingkat kepercayaan yang diinginkan, yaitu

0,05. Kriteria pengambilan keputusan

adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai probabilitas signifikan <
0,05, maka hipotesis diterima, yang
menunjukkan bahwa secara simultan
variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai probabilitas signifikan >
0,05, maka hipotesis ditolak, yang
berarti secara simultan variabel
independen  tidak  berpengaruh

terhadap variabel dependen.
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Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan

untuk menilai sejauh mana model regresi

(dari  variabel independen) mampu

menjelaskan variasi dari variabel dependen

Ghozali (2021) dalam Dianti dan

Handayani (2022). Adapun interpretasi

dari nilai R? dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1. Nilai R* mendekati 0 menunjukkan
bahwa variabel independen hanya
memiliki kontribusi yang sangat kecil
dalam menjelaskan variasi yang
terjadi  pada variabel dependen.
Dengan kata lain, model regresi yang
digunakan tidak mampu menangkap

2. hubungan yang kuat antara variabel-
variabel yang diteliti. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian
besar perubahan pada variabel
dependen disebabkan oleh faktor lain
di luar model, sehingga model
dianggap kurang layak untuk
digunakan dalam prediksi atau

pengambilan keputusan berbasis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Berdasarkan Jenis
Kelamin

Hasil karakteristik berdasarkan jenis

kelamin responden adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan Jenis Kelamin.

Jenis Kelamin
J lah
Laki-laki Perempuan P:Ign;:;i
23 37 60

Berdasarkan table 4.1 diatas diketahui
bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah perempuan, yaitu
sebanyak 37 orang, sedangkan responden
laki-laki sebanyak 23 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pegawai
ASN di kantor induk Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Pati adalah

perempuan

Karakteristik Berdasarkan Umur
Hasil karakteristik berdasarkan umur

responden adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Karakteristik Responden

Berdasarkan Umur

Tingkat Pendidikan
Jumlah
19-30 31-40 41-50 > 50 m i
Tahun | Tahun Tahun Tahun B
14 22 17 7 60

Berdasarkan Tabel 4.2, mayoritas
responden berada pada rentang usia 31-40
tahun sebanyak 22 orang, diikuti usia 41—
50 tahun sebanyak 17 orang, usia 19-30
tahun sebanyak 14 orang, dan usia di atas

50 tahun sebanyak 7 orang. Data ini
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menunjukkan bahwa sebagian besar ASN
di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Pati berada pada usia produktif
awal hingga menengah, terutama pada

kelompok usia 31-40 tahun.

Karakteristik Berdasarkan Tingkat
Pendidikan
Hasil karakteristik berdasarkan umur

responden adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Karakteristik Berdasarkan

Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah
SMA | s1 | s2 | s3 | FPegawai
3 40 16 1 60

Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui
bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat pendidikan Sarjana (S1), yakni
sebanyak 40 orang dari total 60 pegawai.
Selain itu, terdapat 16 responden dengan
jenjang pendidikan Magister (S2), 3 orang
berpendidikan SMA, dan 1 orang yang
telah menyelesaikan pendidikan hingga
jenjang Doktor (S3). Kondisi ini
menjelaskan bahwa lulusan S1 dalam
komposisi pegawai menunjukkan bahwa
sarjana menjadi tulang punggung dalam
struktur SDM instansi ini. Latar belakang
pendidikan tersebut dinilai cukup memadai
dalam  mendukung

profesionalisme,

pengambilan keputusan, serta kesiapan
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pegawai dalam menghadapi dinamika dan

tantangan di sektor pendidikan.

Karakteristik Berdasarkan Lama
Bekerja
Karakteristik  responden  dalam

penelitian ini juga dilihat dari lama masa
kerja atau masa pengabdian sebagai ASN
di Kantor Induk Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Pati. Data lengkap
mengenai hal tersebut disajikan dalam

Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Karakteristik Berdasarkan

Lama Bekerja

. Jumlah
Lama Bekerja Pegawai
1-3
<1 Tahun T > 5 Tahun
A Tahun o 60
0 25 35

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa
sebagian besar responden memiliki durasi
kerja lebih dari 5 tahun, yaitu sebanyak 35
orang dari total 60 pegawai. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar ASN
di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Pati memiliki pengalaman kerja
yang cukup lama dan dalam dalam
menjalankan tugastugas dinas. Selain itu,
ada 25 responden yang memiliki durasi
kerja antara 1 hingga 2 tahun, sedangkan
tidak ada responden yang memiliki masa

kerja kurang dari 1 tahun.
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Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Pada penelitian ini, pengujian
validitas menggunakan metode korelasi
pearson yang diolah melalui bantuan
software statistic yaitu menggunakan SPSS
(Statistical ~Package for the Social

Sciences).

Tabel 4.5 Uji Validitas

Variabel Indikator | RHitung | R Tabel | Keteranoan

WLB.1 0,453 0,250 Valid

WLB2 0,309 0,250 Valid

Work Life Balance WLB.3 0,454 0,250 Valid
WLB 4 0,491 0,250 Valid

WLB.5 0,568 0,250 Valid

WLB.6 0,273 0,250 Valid

KES.1 0,517 0,250 Valid

KES2 0,445 0,250 Valid

Keseiahteraan KES3 0,492 0,250 Va].?d
KES 4 0,491 0,250 Valid

KES 5 0,496 0,250 Valid

KES 6 0,360 0,250 Valid

KET.1 0,400 0,250 Valid

KET2 0,454 0,250 Valid

Keterlibatan KET.3 0,272 0,250 Valid
KET 4 0,517 0,250 Valid

KET 5 0,424 0,250 Valid

KET 6 0,303 0,250 Valid

KIN1 0,351 0,250 Valid

KIN2 0,284 0,250 Valid

. . KIN 3 0,543 0,250 Valid
Kunena Pegawar KIN 4 0,503 0,250 Valid
KIN.S 0,554 0,250 Valid

KIN.6 0,409 0,250 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas
seluruh indikator dalam variabel Work Life
Balance (X1), Kesejahteraan (X2),
Keterlibatan (X3), dan Kinerja Pegawai
(Y) menunjukkan nilai r hitung lebih besar
dari r table (0,250). Dengan demikian,
semua item dinyatakan valid karena

memiliki  keterkaitan yang signifikan
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dengan total skor variabel, sehingga dapat
digunakan  dalam  tahap  analisis

selanjutnya.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2021) dalam Dianti
dan Handayani (2022), menyatakan bahwa
uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui
sejauh  mana  instrumen  penelitian
menunjukkan konsistensi hasil ketika

digunakan dalam kondisi yang serupa.

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas

Variabel Cr;l;}l:;:;k s Keterangan
Work Life Balance 0,815 Reliabel
Kesejahteraan 0,805 Reliabel
Kesejahteraan 0,805 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,911 Reliabel

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.6,
semua variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas
atas 0,60 yang menandakan bahwa
instrumen yang digunakan telah memenuhi
syarat reliabilitas. Variabel Work Life
Balance menunjukkan nilai reliabilitas
sebesar 0,815 sedangkan Kesejahteraan
dan Keterlibatan Pegawai masing-masing
memperoleh nilai sebesar 0,805. Hal ini
menunjukkan bahwa item pada ketiga
tersebut

variabel memiliki  tingkat

konsistensi internal yang memadai.
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Hasil Uji Asumsi Normalitas

Menurut Ghozali (2021) dalam Dianti
dan Handayani dkk (2022), wuji ini
dilakukan untuk menilai apakah residual
dari model regresi menyebar secara
normal. Jika hasil pengujian menunjukkan
nilai signifikansi (4symp. Sig.) sebesar >
0,05, maka hipotesis nol (Ho) dapat
diterima, yang berarti data residual

mengikuti distribusi normal.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. 1,39386336
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 0,059
Positive 0,056
Negative -0,059
Test Statistic 0,059
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true

significance.

Berdasarkan tabel 4.7, pengujian
normalitas dengan metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200,
yang lebih tinggi dari ambang batas 0,05.
Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan

bahwa hipotesis nol diterima artinya,
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residual dari model regresi terdistribusi
normal, sehingga syarat normalitas

terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas
merupakan bagian dari asumsi klasik yang
berfungsi penting untuk memastikan
bahwa model regresi yang dihasilkan valid.
Untuk  mengetahui adanya indikasi
multikolinearitas dapat dilakukan dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan Tolerance, di mana model

dikatakan bebas dari multikolinearitas

apabila VIF < 10 dan Tolerance > 0,10.

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen Tolerance VIF
Work Life Balance 0,850 1,177
0.814 1,229

0,829 1,206

Berdasarkan Tabel 4.8, seluruh
variabel independen dalam model regresi
menunjukkan nilai  Tolerance yang
melebihi 0,10 serta nilai Variance Inflation
Factor (VIF) yang berada di bawah angka
10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa model regresi bebas dari indikasi
multikolinearitas  dan

layak  untuk

dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.
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Uji Heterokedastisitas

pemeriksaan heterokedastisitas dapat
dilakukan dengan mengamati pola pada
scatterplot antara residual yang telah
dinormalisasi dengan nilai prediksi yang
distandarisasi. Apabila titik-titik residual
tersebar secara acak tanpa membentuk pola
tertentu, maka hal tersebut menunjukkan
bahwa model bebas dari indikasi

heterokedastisitas.

Tabel 4.9 Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai

ression Studentized Residual

Regr

Regression Standardized Predicted Value

Mengacu pada scatterplot yang
ditampilkan, distribusi titik  residual
tampak tidak beraturan dan tidak
membentuk pola seperti kipas, garis lurus,
maupun lengkungan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model regresi ini
tidak mengandung masalah
heterokedastisitas, sehingga  asumsi
mengenai kesamaan varians residual telah
terpenuhi dan model layak digunakan

untuk analisis selanjutnya.
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Regresi Linear Berganda

Ghozali (2021) dalam kutipan
penelitian oleh Dianti dan Handayani
(2022) menjelaskan bahwa analisis regresi
linear berganda adalah metode statistik
yang berfungsi untuk menguji pengaruh
berbagai variabel independent (X1), (X2),
dan (X3) pada sebuah variabel dependen

(Y).

Tabel 4.10 Regresi Linear Berganda

, Unstandarized Coefficients
Variabel B Std. Error
(Constant) 1.410 4,041
Work Life Balance 0,297 0.117
Kesejahteraan 0,010 0,107
Keterlibatan _ 0,651 0.151

Berdasarkan hasil regresi linear
berganda yang ditampilkan dalam tabel,
diperoleh model persamaan regresi sebagai

berikut :

Y=a+blX1+b2X2+b3X3+e
Y=1,410+0,297X1+0,010X2 +0,651X3

te

Dengan mengacu pada Ghozali
(2021) dalam penelitian  Dianti dan
Handayani (2022) adapun hasil yang dapat
dijabarkan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 1,410
menunjukkan bahwa jika semua
variabel independen (work life

balance, Kesejahteraan, dan
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Keterlibatan) bernilai nol, maka nilai
kinerja pegawai diperkirakan sebesar
1,410. Nilai ini menggambarkan
tingkat kinerja dasar yang dimiliki
pegawai tanpa dipengaruhi oleh
variabel-variabel bebas dalam model.
Koefisien regresi work life balance
(X1) sebesar 0,297 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan
dalam variabel work life balance akan
meningkatkan  kinerja  pegawai
sebesar 0,297 satuan, dengan asumsi
variabel lainnya tetap. Hal ini
menunjukkan bahwa work life
balance berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai, yang berarti semakin
seimbang kehidupan kerja dan
pribadi pegawai, maka semakin tinggi
kinerjanya.

Koefisien regresi Kesejahteraan (X2)
sebesar 0,010  mengindikasikan
bahwa setiap peningkatan satu satuan
pada variabel kesejahteraan akan
meningkatkan  kinerja  pegawai
sebesar 0,010 satuan. Meskipun arah
pengaruhnya positif, namun nilai
koefisiennya tergolong sangat kecil,
sehingga pengaruh kesejahteraan
terhadap kinerja pegawai dapat

dikatakan lemah dalam model ini.
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4. Koefisien  regresi  Keterlibatan

Pegawai  (X3) sebesar 0,651
menunjukkan bahwa setiap

peningkatan satu satuan dalam

keterlibatan pegawai akan
meningkatkan kinerja sebesar 0,651 satuan,
dengan asumsi variabel lainnya tetap. Ini
merupakan nilai koefisien tertinggi di
antara  ketiga  variabel independen,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan pegawai memiliki pengaruh
paling besar terhadap peningkatan kinerja.
Berdasarkan hasil analisis regresi, terlihat
bahwa keterlibatan pegawai adalah
variabel yang paling berpengaruh terhadap
kinerja dengan koefisien sebesar 0,651. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat keterlibatan pegawai, semakin baik
pula hasil kinerjanya. Selain itu,
keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan juga memberikan dampak
positif terhadap kinerja dengan koefisien
0,297. Namun, variabel kesejahteraan
hanya memiliki pengaruh yang paling kecil
dengan koefisien 0,010, yang meskipun
positif, tidak signifikan. Kemungkinan hal
ini terjadi karena persepsi mengenai
kesejahteraan belum secara langsung
memengaruhi peningkatan kinerja, atau

karena kebutuhan dasar pegawai sudah
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terpenuhi, sehingga faktor tersebut bukan
menjadi pendorong utama dalam

meningkatkan kinerja.

Hasil Uji Hipotesis
1. Ujit

Menurut Ghozali (2021) dalam Dianti
dan Handayani (2022) pelaksanaan uji t
dilakukan dengan mempertimbangkan nilai
signifikan pada tingkat kepercayaan yang
ditetapkan, yaitu 0,05, berikut adalah hasil

dari uji t (parsial) :

Tabel 4.11 Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Standard
Variahel Error 1 sig.
B Beta

(Constant) 1,410 4,041 - 0,349 | 0,728
Work Life 0,297 0,117 0,283 2,536 | 0,014

| 0107 0011 0.095 | 0925
0,151 0,488 4319 | 0.000
a. Dependent Variabel : Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda yang terlihat pada tabel
Coefficients, dilakukan pengujian parsial
atau uji t untuk memahami seberapa besar
kontribusi masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen,
yaitu kinerja pegawai.

Keputusan dalam uji ini didasarkan
pada dua indikator utama, yaitu nilai t
hitung dan nilai signifikansi (p-value).
Suatu variabel dikatakan berpengaruh

secara  signifikan terhadap variabel
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dependen jika nilai signifikansinya berada

di bawah batas ketentuan 0,05. Berikut

penjelasan mengenai hasil pengujian untuk

masing-masing variabel:

1.

Pengaruh Work Life Balance
terhadap Kinerja
Variabel Work Life Balance memiliki

Pegawai

nilai t hitung sebesar 2,536 dan nilai
signifikansi  0,014. Karena nilai
signifikansi di bawah 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa Work Life
Balance memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Artinya, keseimbangan
antara kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi  yang dimiliki pegawai
ternyata mampu  meningkatkan
kinerja mereka. Ketika pegawai
merasa memiliki waktu yang cukup
untuk menyeimbangkan tugas kerja
dan urusan pribadi, maka tingkat stres
akan menurun, semangat kerja
meningkat, dan hasil kerja menjadi
lebih baik.

Pengaruh Kesejahteraan terhadap
Kinerja Pegawai Variabel
kesejahteraan mendapatkan nilai t
hitung sebesar 0,095 dan nilai
signifikansi sebesar 0,925. Nilai
signifikansi yang sangat tinggi ini

menunjukkan bahwa secara statistik,

Vol 6, No. 3, Agustus 2025

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jkmt

kesejahteraan tidak  berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja
pegawai. Meskipun kesejahteraan
penting dalam mendukung kepuasan
kerja secara umum, hasil ini
menunjukkan bahwa dalam konteks
penelitian ini, tingkat kesejahteraan
yang dirasakan pegawai belum cukup
kuat untuk memengaruhi kenaikan
atau perubahan dalam kinerja kerja
mereka. Hal ini bisa disebabkan oleh
berbagai faktor lain yang lebih
dominan dalam menentukan hasil
kerja, seperti motivasi intrinsik, gaya
kepemimpinan, atau beban kerja.

Pengaruh Keterlibatan terhadap
Kinerja Pegawai Variabel
keterlibatan menunjukkan nilai t
hitung sebesar 4,319 dan nilai
signifikansi 0,000. Nilai signifikansi
yang jauh di  bawah 0,05
menunjukkan bahwa keterlibatan
memiliki  pengaruh  positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dengan kata lain, semakin tinggi
tingkat keterlibatan pegawai dalam
pekerjaan, seperti partisipasi aktif
dalam tugas, rasa memiliki terhadap
organisasi, dan semangat dalam
menyelesaikan  tanggung  jawab,

maka semakin baik pula kinerja yang
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dihasilkan. Temuan ini memperkuat
pentingnya menciptakan lingkungan
kerja yang mampu membangun
ikatan emosional dan profesional
antara pegawai dengan pekerjaan

mereka.

Uji F
Menurut Ghozali (2021) dalam Dianti
dan Handayani (2022). Uji F dilakukan
dengan membandingkan nilai signifikan
dengan tingkat kepercayaan yang
diinginkan, yaitu 0,05. Berikut adalah hasil

olah uji F (simultan) :

Tabel 4.12 Hasil Uji F (Simultan)
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berpengaruh  secara simultan antara
variabel independen yaitu Work Life
Balance, Kesejahteraan, dan Keterlibatan
Pegawai terhadap variabel dependen yaitu

Kinerja Pegawai.

Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2021) dalam Dianti
dan Handayani (2022) koefisien
determinasi digunakan untuk menilai
sejauh mana model regresi (dari variabel
independen) mampu menjelaskan variasi
dari variabel dependen. Berikut adalah

hasil koefisien determinasi :

Tabel 4.13 Hasil Koefisien Determinasi

ANOVA?
Sum of V Mean .
Model Squares of Square F Sig.

Regression

79,105

3

26,368

12,882

000°

Residua

114,628

56

2,047

Total

193,733

59

(R?) Model Summary
. Std. Error
Model R R Square Ad",m fed R of the
Square .
Estimate
1 639a 0,408 0,377 1,431

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda yang terlihat pada tabel
ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar
12,882 dengan tingkat signifikansi (p-
value) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini
jauh lebih kecil dibandingkan tingkat
signifikansi yang ditentukan, yakni 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi secara bersamaan
memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini

menunjukkan adanya hubungan yang

a. Predictors: (Constant), Keterlibatan, Work Life Balance, Kesejahteraan

Berdasarkan output SPSS pada tabel
Model Summary, diperoleh nilai Adjusted R
Square sebesar 0,377. Hal ini menunjukkan
bahwa sebesar 37,7% variasi dalam kinerja
pegawai dapat dijelaskan oleh tiga variabel
independen, yaitu work life balance,
kesejahteraan, dan keterlibatan pegawai.
Sementara itu, sisanya sebesar 62,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
model yang tidak diteliti dalam penelitian
ini, seperti motivasi, budaya organisasi,

gaya kepemimpinan, atau lingkungan
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kerja. Selain itu, nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,639 menunjukkan adanya
hubungan yang cukup kuat antara ketiga
variabel bebas dengan variabel dependen,
yaitu kinerja pegawai. Nilai Standard
Error of the Estimate sebesar 1,431
menggambarkan  besarnya  kesalahan
standar dalam memprediksi nilai kinerja
pegawai, yang berarti bahwa hasil prediksi
model regresi memiliki deviasi sekitar
1,431 dari nilai aktual. Secara keseluruhan,
model ini dapat dianggap cukup baik dalam
menjelaskan kinerja pegawai, meskipun
masih terdapat pengaruh signifikan dari

variabel lain yang belum dimasukkan ke

dalam model.

Pembahasan
1. Pengaruh Work Life Balance

terhadap Kinerja Pegawai

Hasil analisis uji t secara parsial
menunjukkan bahwa variabel work life
balance (X1) memiliki nilai t hitung
sebesar 2,536 dengan nilai signifikansi
0,014, yang berada di bawah batas
ketentuan yaitu 0,05. Ini berarti bahwa
work life  balance secara  statistik
berdampak positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Nilai koefisien regresi
sebesar 0,297 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu poin dalam work life

balance akan meningkatkan Kkinerja
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pegawai sebesar 0,297 poin, dengan syarat
variabel lainnya tetap tidak berubah.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian oleh Putra dan Indrawijaya
(2024) yang  menyatakan  bahwa
keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi dapat meningkatkan
fokus dan kinerja kerja pegawai. Pegawai
yang mampu mengatur dua aspek tersebut
secara seimbang cenderung menunjukkan
kinerja yang lebih baik, lebih termotivasi,
serta lebih mampu menghadapi tekanan
kerja. Selain itu, temuan dari Putri dan
Hadi (2024) juga mendukung hasil ini,
dengan menyebutkan bahwa work life
balance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, terutama karena
keseimbangan ini dapat mengurangi stres
dan meningkatkan komitmen kerja. Dari
hasil deskriptif, indikator yang paling
dominan dalam variabel work life balance
adalah keseimbangan waktu, dengan skor
rata-rata tertinggi dibandingkan indikator
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
pegawai merasa mampu mengatur waktu
secara efektif antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Keseimbangan waktu
yang baik memungkinkan pegawai tetap
produktif tanpa

mengorbankan

kepentingan pribadi, sehingga secara
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langsung berdampak pada peningkatan

kinerja secara keseluruhan.

2. Pengaruh Kesejahteraan terhadap

Kinerja Pegawai

Dalam uji t terhadap variabel
kesejahteraan (X2), diperoleh nilai t-hitung
sebesar 0,095 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,925. Nilai signifikansi tersebut
jauh di atas ambang batas 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel
kesejahteraan tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pegawai
dalam konteks penelitian ini. Artinya,
meskipun kesejahteraan pegawai telah
diperhatikan, hal tersebut belum cukup
kuat untuk memberikan perubahan nyata
terhadap peningkatan hasil kerja mereka.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pratama et
al.,(2023) yang menyimpulkan bahwa
kesejahteraan tidak berdampak signifikan
terhadap kinerja pegawai. Peneliti tersebut
menekankan bahwa faktor lain di luar
kesejahteraan cenderung lebih dominan
dalam menentukan kualitas  kinerja.
Dukungan terhadap hasil ini juga diperoleh
dari Herlambang et al.,(2021), yang
menyatakan bahwa kesejahteraan tidak
selalu menjadi penentu utama dalam
pencapaian kinerja yang optimal, terutama

jika aspek lain seperti motivasi kerja,
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lingkungan kerja, atau gaya kepemimpinan
lebih  memengaruhi cara  pegawai
menjalankan tugasnya.

Dengan demikian, dalam penelitian
ini, kesejahteraan pegawai tidak terbukti
memberikan kontribusi yang  berarti
terhadap peningkatan kinerja, yang
mungkin disebabkan oleh persepsi pegawai
bahwa kesejahteraan yang mereka terima
belum menjadi prioritas utama atau belum

cukup dirasakan secara langsung dalam

menunjang pekerjaan sehari-hari.

3. Pengaruh Keterlibatan terhadap

Kinerja Pegawai

Hasil wji t terhadap variabel
keterlibatan (X3) menunjukkan nilai t-
hitung sebesar 4,319 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Karena nilai
signifikansi ini jauh di bawah batas 0,05,
dapat  disimpulkan  bahwa  variabel
keterlibatan memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Koefisien regresi sebesar 0,651
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu poin dalam keterlibatan akan
memberikan dampak cukup besar terhadap
kenaikan kinerja pegawai, sebesar 0,651
poin, di bawah asumsi variabel lain tetap
tidak berubah. Nilai ini juga merupakan
yang tertinggi dibandingkan variabel

lainnya, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa keterlibatan merupakan faktor
utama yang memengaruhi kinerja pegawai
dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan
Suhaji (2024) yang menyatakan bahwa
keterlibatan emosional dan psikologis
pegawai  dalam  pekerjaan = mampu
membangun rasa memiliki, meningkatkan
rasa tanggung jawab, dan mendorong
pegawai untuk bekerja lebih optimal untuk
mencapai tujuan organisasi. Pegawai yang
aktif terlibat dalam lingkungan kerja
cenderung memiliki semangat kerja yang
lebih tinggi dan berkontribusi nyata
terhadap  pencapaian  hasil  kerja.
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian
Pitaloka et al.,(2021) yang mengungkapkan
bahwa keterlibatan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Menurut mereka, pegawai yang merasa
terhubung secara mental dan emosional
dengan pekerjaannya akan lebih fokus,
berdedikasi, dan menunjukkan komitmen
yang tinggi terhadap tugas-tugas yang

diberikan.

4. Pengaruh Simultan Work Life
Balance, Kesejahteraan, dan
Keterlibatan terhadap Kinerja

Pegawai
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Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai
12,882  dengan
signifikansi 0,000, < 0,05. Ini membuktikan

F hitung sebesar

bahwa variabel work life balance,
kesejahteraan, dan keterlibatan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Dengan kata lain,
peningkatan  kinerja  tidak  hanya
dipengaruhi  satu  faktor, melainkan
kombinasi ketiga variabel. Ketika pegawai
merasa seimbang dalam kehidupan kerja
dan pribadi, memperoleh kesejahteraan
yang layak, serta merasa terlibat secara
aktif, maka kinerja cenderung meningkat.

Ketiganya saling mendukung dalam

menciptakan kondisi kerja yang

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan beberapa poin berikut:

1. Work Life Balance mempunyai
pengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Kantor
Induk  Dinas  Pendidikan  dan
Kebudayaan Kabupaten Pati. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik
keseimbangan antara  kehidupan
pribadi dan pekerjaan, semakin baik
pula kinerja pegawai.

2. Kesejahteraan tidak memberikan

pengaruh signifikan terhadap kinerja
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pegawai. Meskipun aspek
kesejahteraan penting, dalam konteks
penelitian ini, kesejahteraan belum
mampu secara langsung
meningkatkan kinerja pegawai secara
signifikan.

Keterlibatan pegawai mempunyai
pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, serta
menjadi  variabel yang  paling
berpengaruh.  Keterlibatan  yang
tinggi, seperti partisipasi  aktif,
dedikasi, dan fokus terhadap
pekerjaan, dapat meningkatkan hasil
kerja pegawai secara nyata.

Secara  bersamaan, Work Life
Balance, Kesejahteraan, dan
Keterlibatan ~ Pegawai  memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Ketiga variabel tersebut
saling melengkapi dan bekerja
bersama dalam memengaruhi kualitas

kerja pegawai.
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